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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, hasil belajar, dan
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan media animasi pada materi sistem ekskresi manusia. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E UPT SMPN 29
Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan dilaksanakan
dengan kriteria sangat baik. Hasil belajar pengetahuan mengalami peningkatan yang
diperoleh dari skor N-gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi dan persentase efektifitas
pembelajaran sebesar 76% yang termasuk dalam kriteria efektif. Hasil belajar pada aspek
sikap meningkat dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dengan predikat sangat baik.
Hasil belajar pada aspek keterampilan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga
juga mendapat predikat sangat baik. Penelitian ini mendapat respon sangat positif dari
siswa sebesar 95,07%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Team Assisted Individualization, Media Animasi,
Hasil Belajar.
Abstract

This study aims to describe the learning process, learning outcomes, and students'
responses to the application of the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative
learning model with animated media on the material of the human excretory system. The
type of research used is quantitative with the research design One Group Pretest-Posttest
Design. The sample in this study was students of class VIII E UPT SMPN 29 Gresik. The
results showed that the application of the Team Assisted Individualization (TAI)
cooperative learning model with animated media could improve student learning
outcomes. The implementation of learning at each meeting was carried out with very good
criteria. Knowledge learning outcomes have increased obtained from the N-gain score of
0.76 in the high category and the percentage of learning effectiveness is 76% which is
included in the effective criteria. The learning outcomes on the attitude aspect increased
from the first, second, and third meetings with very good predicates. The learning
outcomes in the skills aspect from the first meeting to the third meeting also received a
very good title. This study received a very positive response from students at 95.07%.
Keywords: Learning Model, Team Assisted Individualization, Animation Media,
Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tindakan disengaja dan direncanakan guna meningkatkan
keahlian seseorang yang bermanfaat bagi kepentingan pribadi dan bersama (Roesminingsih &
Susarno, 2019). Dunia pendidikan kini mendapat dampak positif akibat ilmu pengetahuan dan
teknologi sedang menghadapi perkembangan secara signifikan. Seiring berkembangnya iptek,
diharapkan adanya inovasi aktivitas pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran,
termasuk pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran berguna sekali dalam
menunjang pembelajaran yang lebih bervariasi dan berfungsi sebagai alat bantu untuk
mendukung siswa mempelajari materi dan membangkitkan hasil belajar siswa (Damopolii dkk.,
2019).

Terdapat unsur penting dalam pembelajaran, yaitu model dan media pembelajaran. Model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan perolehan hasil belajar, sedangkan untuk membantu
penyampaian materi pelajaran dapat dilakukan dengan pemilihan media yang tepat (Permadi,
2020). Oleh karena itu, diharapkan guru mengetahui bagaimana cara mengombinasikan antara
model dengan media pembelajaran supaya tujuan pelajaran tercapai. Tujuan akhir dari setiap
pelajaran adalah pemahaman siswa dalam menguasai suatu materi. Pemahaman siswa terlihat
ketika siswa tersebut memiliki hasil belajar yang memuaskan, yang dibuktikan dengan perolehan
nilai yang tinggi (Mahaningtyas, 2017). Namun kenyataanya, hasil belajar siswa masih lemah dan
kurang memuaskan (Zairmi dkk., 2019). Hal ini selaras dengan hasil PISA Indonesia 2018 yang
dirilis oleh OECD. Dikutip dari data Kemendikbud (2019), hasil PISA 2018, yaitu kemampuan
membaca (literasi) siswa Indonesia memperoleh skor 371 berada pada urutan ke 74, kemampuan
matematika (numerasi) mencapai skor 379 pada urutan ke 73, dan kemampuan sains memperoleh
skor rata-rata 396 pada peringkat ke 71 (Hewi dkk., 2020). Dikutip dari data rapor pendidikan
(2022), seluruh wilayah Indonesia menunjukkan data bahwa kemampuan siswa Indonesia pada
bidang literasi dan numerasi masih di bawah kompetensi minimum, kurang dari 50% siswa telah
mencapai tingkat minimal literasi membaca dan numerasi. Sedangkan data rapor pendidikan di
wilayah Gresik, Jawa Timur menunjukkan bahwa data keterampilan numerasi siswa di Gresik
masih di bawah 50% yang mencapai batas minimal dan kemampuan literasi siswa sudah melebihi
batas minimal, tetapi upaya tetap diperlukan agar menjadi lebih terlatih.

Berdasarkan wawancara mengenai proses pembelajaran dengan guru mata pelajaran IPA,
guru menyampaikan jika dalam mengajar guru tidak menerapkan model pembelajaran dan lebih
sering menggunakan buku pelajaran, papan tulis, dan powerpoint untuk menyampaikan materi.
Dari cara mengajar tersebut mendapat respon yang berbeda dari siswa. Tercermin dari perilaku
siswa, dimana beberapa siswa dapat dengan cepat memahami dan mengingat materi, sementara
yang lain membutuhkan waktu lama untuk menerima materi. Selain itu, interaksi antar siswa
dalam pembelajaran juga masih kurang atau belum optimal. Interaksi atau aktivitas siswa yang
kurang ini dapat dilihat ketika guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan tidak ada siswa
yang bertanya, serta siswa tidak memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat sehingga
guru kesulitan mengetahui pemahaman siswa terhadap keseluruhan materi yang disampaikan.
Akibat dari kebiasaan tersebut, masih terdapat siswa yang kurang paham dengan materi dan
mengalami kesulitan ketika ujian sehingga berdampak pada hasil belajar. Siswa yang mampu
mendapat KKM sebesar 40,6%, sedangkan siswa yang tidak mampu mendapat nilai KKM yang
telah ditentukan sebesar 59,4%. Menurut Trianto (dalam Royani, 2017), ketika >85% siswa
menuntaskan hasil belajarnya maka ketuntasan belajar suatu kelas dikatakan tuntas. Berdasarkan
data yang diterima, terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa tidak tuntas. Hal ini dikarenakan
masih belum mencapai standar ketuntasan belajar sehingga diperlukan peningkatan hasil belajar
siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, supaya terjadi peningkatan pada hasil belajar maka
diperlukan inovasi yang tepat. Upaya untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan perbaikan
terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran adalah panduan
rancangan kegiatan dalam kegiatan belajar mengajar (Fatmawati, 2015). Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) berbantuan media animasi
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menjadi upaya untuk menyelesaikan permasalahan ini, karena dengan mengimplementasikan
model ini siswa menjadi aktif dan efektif meningkatkan hasil belajar (Susanti & Jatmiko, 2016).
Melalui penerapan model pembelajaran ini, siswa dapat saling berinteraksi, bekerjasama dengan
kelompok, terlibat langsung dalam pembelajaran (Nopiyanti dkk., 2018). Selain itu, menurut
Rahayuningsih dkk (2021) siswa juga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan
membantu siswa mempelajari materi belajar dengan baik yang mampu meningkatkan prestasi
belajar.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran
yang mengombinasikan antara belajar secara individu dan kelompok (Mustofa, 2018). Penelitian
yang telah dilakukan Rudi (2017) tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) menunjukkan bahwa keterampilan siswa akan semakin
berkembang dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team
Assisted Individualization). Hasil tersebut juga sesuai dengan hasil dari Ratnasari, dkk (2020),
yang menyimpulkan bahwa hasil belajar dapat ditingkatkan dengan kategori sangat baik dengan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan mendapat respon positif. Selain
itu, penelitian Rahayuningsih, dkk (2021), menyimpulkan bahwa Kketerlibatan siswa saat
pembelajaran dapat meningkat ketika menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

Dalam memaksimalkan kompetensi pengetahuan siswa, dalam pembelajaran juga
membutuhkan penerapan media. Media pembelajaran yang mampu membantu hal tersebut adalah
media animasi. Dengan bantuan video animasi sebagai sumber belajar, siswa dapat memperoleh
informasi dari media animasi yang ditayangkan oleh guru sehingga sumber belajar siswa tidak
hanya berasal dari buku. Penggunaan media animasi juga dapat mempermudah siswa memahami
materi yang dipelajari serta keaktifan siswa dapat ditingkatkan (Trianawati dkk., 2020). Dengan
bantuan media pembelajaran, penerapan model pembelajaran dapat tercapai maksimal.
Berdasarkan penemuan permasalahan saat wawancara, yaitu penggunaan media animasi dalam
penyampaian materi pembelajaran belum maksimal sehingga penelitian ini menggunakan media
penunjang berupa media animasi. Harapannya, penggunaan media animasi ini akan menarik
perhatian sehingga keaktifan siswa dapat meningkat dan materi yang disajikan mudah diterima
oleh siswa. Media animasi adalah sarana penyalur materi yang memanfaatkan indera pendengaran
dan penglihatan sehingga dapat dilihat dan didengar melalui tayangan gambar bergerak yang
dapat menarik perhatian siswa (Trianawati dkk., 2020). Berdasarkan penelitian yang relevan
menunjukkan jika media animasi memberikan dampak positif dalam peningkatan hasil belajar.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Eli & Sari (2018), penerapan pembelajaran dengan
berbantuan media animasi membuat kinerja dan kemampuan kognitif siswa meningkat. Selaras
dengan penelitian dari Munandar (2018), menyimpulkan jika proses pembelajaran berbantuan
media animasi berdampak positif pada keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar.

Menurut uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan Media Animasi
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusia”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Bentuk penelitian
yang diterapkan adalah pre experimen, dengan mengaplikasikan desain penelitian One Group
Pretest Posttest Design. Dalam penelitian ini menggunakan sampel penelitian, yaitu siswa kelas
VIII E UPT SMPN 29 Gresik. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu metode
observasi, metode tes, dan metode angket dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes, lembar penilaian sikap, lembar penilaian keterampilan,
dan lembar angket. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya:
Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
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Analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Setelah didapatkan data, maka data akan dianalisis untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran pembelajaran. Cara yang digunakan untuk analisis hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran, yaitu:

Skor yang diperoleh
Presentase (%) = Sl hind x 100 %

Skor Maksimal

(Nurpratiwi dkk., 2015)

Berikut ini acuan kriteria observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Tabel 1. Kriteria Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Rentang Nilai Predikat
81-100 Sangat Baik (A)
66 — 80 Baik (B)
51 -65 Cukup (C)
<50 Rendah (D)

Purwanto (dalam Nurpratiwi dkk., 2015)

Analisis hasil belajar sikap

Hasil belajar sikap dilakukan dengan cara analisis deskriptif. Penilaian sikap siswa diperoleh
dengan memantau sikap siswa ketika di kelas menggunakan lembar penilaian sikap. Hasil
penilaian tersebut, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus berikut.

. Skor yang diperoleh
Nilaj = 2229 2P X 100

Skor Maksimal

(Irwan dkk., 2019)

Berikut ini adalah acuan kriteria penilaian hasil belajar sikap.
Tabel 2. Keriteria Penilaian Hasil Belajar Sikap

Rentang Nilai Predikat
81-100 Sangat Baik (A)
66 — 80 Baik (B)
51 - 65 Cukup (C)
<50 Rendah (D)

(Irwan dkk., 2019)

Analisis Hasil Belajar Pengetahuan

Hasil belajar keterampilan didapatkan dari perolehan skor keterampilan selama proses
pembelajaran. Analisis hasil belajar keterampilan dilakukan dengan menggunakan cara berikut.
Berikut disajikan acuan kriteria penilaian hasil belajar keterampilan.
N-gain

Normalized Gain (N-Gain) merupakan cara menganalisis data untuk mengukur kenaikan hasil
belajar siswa dan mengetahui keefektifan sistem pembelajaran yang digunakan berdasarkan nilai
pretest dan posttest (Solikha, 2020). Perolehan N gain dilakukan dengan cara di bawah ini.

, Skor Posttest—Skor pretest
N Gain =

Skor maks—Skor Pretest

Hake (dalam Wahab, 2021)

Peningkatan hasil belajar pengetahuan siswa dapat dilihat melalui kriteria N-gain pada tabel
berikut:
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Tabel 3. Kriteria N-gain

Nilai Indeks Gain Kategori
9>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah
g<0 Gagal

Hake (dalam Wahab dkk., 2021)

Untuk melihat tingkat efektifitas dari pembelajaran yang dilakukan, dapat dilakukan dengan
cara hasil N-gain diubah dalam bentuk persen (%). Berikut adalah kategori persentase efektifitas
pembelajaran.

Tabel 4. Persentase Efektifitas Pembelajaran

Persentase (%) Kategori
> 76% Efektif
56% - 75% Cukup efektif
40% - 55% Kurang efektif
<40% Tidak efektif

Hake (dalam Solikha, 2020)
2) Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan memakai program SPSS 25, menggunakan taraf signifikansi (o)
0,05. Hasil uji normalitas terlihat di output SPSS Test of Normality dengan kriteria pengambilan
keputusan, yakni:
o Jika nilai signifikansi (Sig.) > o (0,05) maka data berdistribusi normal
o Jika nilai signifikansi (Sig.) < a (0,05) maka data berdistribusi tidak normal
3) Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas, menggunakan uji t test. Uji t test adalah analisis data yang
digunakan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan (Mustafidah, 2020).
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

HO : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TALI)
tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya materi
sistem ekskresi manusia

Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem
ekskresi manusia

Hasil uji sample t test diperoleh ditabel output SPSS Paired Samples Test dengan tingkat
signifikasi (a) 0,05. Kriteria pengambilan keputusan uji sample t test, yakni:
o Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
o Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Apabila uji normalitas menghasilkan data berdistribusi tidak normal, alternatifnya
adalah uji Wilcoxon, yang dilakukan menggunakan program SPSS 25 dengan kriteria
pengambilan keputusan:
o Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
o Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
d. Analisis Hasil Belajar Keterampilan Siswa
Hasil belajar keterampilan didapatkan dari perolehan skor keterampilan selama proses
pembelajaran. Analisis hasil belajar keterampilan dilakukan dengan menggunakan cara berikut

Skor yang diperoleh

Nilai = . X 100
Skor Maksimal

(Irwan dkk., 2019)
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Berikut disajikan acuan kriteria penilaian hasil belajar keterampilan.
Tabel 5. Keriteria Penilaian Hasil Belajar Keterampilan

Rentang Nilai Predikat
81-100 Sangat Baik (A)
66 — 80 Baik (B)
51-65 Cukup (©)
<50 Rendah (D)

(Irwan dkk., 2019)

Analisis Hasil Angket Respon Siswa
Analisis angket siswa dianalisis menggunakan lembar angket yang dibagikan setelah
pembelajaran. Pada tahap ini diperoleh skor penilaian berupa skala likert. Setelah data terkumpul,
maka hasil angket respon siswa ini akan dianalisis dengan rumus respon berikut.
Tabel 6. Kriteria Penilaian Angket

Rentang Nilai Predikat
Sangat tidak setuju Sangat Baik (A)
Tidak setuju Baik (B)

Setuju Cukup (C)
Sangat Setuju Rendah (D)

(Sugiono, 2013)
Setelah data terkumpul, maka hasil angket respon siswa ini akan dianalisis dengan rumus
respon berikut.

. , Skor yang diperoleh
Eespon siswa (%) = s R = 100 %

Skor Maksimal

(Nurpratiwi dkk., 2015)
Berikut disajikan acuan kriteria respon sikap siswa, yakni:
Tabel 7. Kriteria Respon Peserta Didik

Persentase Respon Siswa Kategori
85% <R <100% Sangat Positif
70% <R < 85% Positif
50% <R <70 % Kurang Positif
0% <R <50% Negatif

Yamasari (dalam Damopoli dkk., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan media animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
ekskresi. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh mencakup: (1) hasil proses pembelajaran, (2)
hasil belajar siswa, meliputi hasil belajar aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dan (3) hasil
angket respon siswa.

Proses pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) berjalan dengan
sangat baik pada setiap pertemuan. Berikut adalah hasil obsevasi keterlaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan.
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Keterlaksanaan Pembelajaran

99.00%
98.50%

98.00%

97.00%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 1. Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
pada pertemuan pertama mendapat rata-rata 3,91 dengan persentase sebesar 97,75%. Pada
pertemuan dua mencapai rata-rata 3,93 dengan persentase 98,25%. Pertemuan ketiga rata-rata
mencapai 3,95 dengan persentase sebesar 98,75%. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
dari semua pertemuan terlaksana dengan sangat baik.

Ketika menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan media animasi, siswa menunjukkan partisipasi yang baik. Ini terlihat dari aktivitas
siswa selama proses pengajaran, seperti antusias siswa dalam menjawab pertanyaan saat guru
melakukan apersepsi diawal pembelajaran, oerhatian siswa terhadap penjelasan materi yang
disajikan melalui media animasi, siswa sangat senang dan antusias melakukan kegiatan
praktikum, aktif berdiskusi bersama kelompok yang telah ditentukan, mennyelesaikan LKPD dan
tes dengan tepat waktu, serta aktif menyimpulkan hasil pembelajaran. Dari hasil observasi, dapat
diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Menurut Fajri (2019), partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran dapat membantu siswa membangun pengetahuannya sendiri dan
siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran sehingga hasil belajar mengalami peningkatan.

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) ini memanfaatkan bantuan media animasi yang bertujuan membantu siswa memahami
materi secara mandiri. Selain itu, model pembelajaran ini juga menerapkan bantuan teman,
dimana siswa yang mempunyai kemampuan kognitif tinggi akan menjadi asisten kelompok untuk
menolong teman sekelompoknya yang membutuhkan bantuan. Pendekatan ini sejalan dengan
teori konstruktivis Vygotsky yang mencetuskan melalui interaksi sosisal dan kemampuan anak
untuk berkomunikasi dengan teman membuat siswa mampu membangun dan mengembangkan
pengetahuannya sendiri (Agustyaningrum & Pradanti, 2022). Oleh karena itu, siswa dapat
mengembangkan pengetahuannya secara bertahap melalui keaktifan saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diterima, hasil pretest mendapat rata-rata
sebesar 63,4. Sedangkan pada hasil posttest mendapat rata-rata 91,4. Dari data tersebut, dapat
diketahui bahwa hasil pretest dan posttest siswa mengalami peningkatan. Setelah mendapat nilai
pretest dan posttest, kemudian dilakukan analisis N-gain, uji normalitas, dan uji hipotesis.

a. N-gain

Peningkatan perolehan pretest dan posttest pada setiap siswa dapat diukur menggunakan
N-gain. Pada penelitian ini memperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,76. Rata-rata ini lebih besar
dari 0,7 (>0,7) maka hasil belajar pengetahuan siswa mengalami kenaikan dalam kategori yang
tinggi. Kemudian untuk persentase N-gain sebesar 76% dengan kategori efektif. Dari data
tersebut, kesimpulan yang didapat yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian Ratnasari dkk (2020), yang menyimpulkan bahwa
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pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) memperoleh N-gain dengan
kategori tinggi
Pada perolehan N-gain, diperoleh data antara 0,14 sampai 1,0 dengan kategori rendah
hingga tinggi. Siswa yang memperoleh N-gain dengan kateori rendah terdapat 1 siswa, pada
kategori sedang terdapat 8 siswa, dan terdapat 23 siswa memperoleh N-gain dengan kategori
tinggi. Setiap siswa mendapat N-gain yang berbeda karena terdapat perbedaan perolehan skor
pada masing-maisng siswa. Perolehan skor setiap siswa dapat diakibatkan oleh dua faktor yang
dapat memengaruhi prestasi akademik setiap individu (Nursalim dkk, 2019). Faktor tersebut
meliputi faktor internal dan eksternal, meliputi tingkat konsentrasi siswa, kemampuan siswa
menyerap materi, tingkat kesulitan materi, dil (Nursalim dkk, 2019).
b. Uji Normalitas
Berikut ini adalah hasil uji normalitas berdasarkan data pretest dan posttest siswa dengan
menggunakan SPSS.
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test .185 32 .007 .928 32 .034
Post Test .268 32 .000 811 32 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data pada Tabel 8, hasil pretest mendapat nilai signifikansi (Sig.) 0,034 < 0,05 hasil
ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Sedangkan hasil posttest mendapat nilai
signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji normalitas tersebut adalah data tidak berdistribusi
normal.

c. Uji Hipotesis

Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Jadi, analisis
data berikutnya dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon dianalisis dengan
SPSS 25 pada tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05. Berikut adalah hasil analisis data
menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 9. Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics?
Post Test - Pre
Test

z -4.955P
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada Tabel 9, diperoleh bahwa Asymp sig. (2-tailed)
menghasilkan nilai sebesar 0,000. Karena nilai Asymp sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata antara perolehan pretest dan
posttest sehingga kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian, diketahui bahwa hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan
hipotesis, yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) dengan bantuan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA khususnya materi sistem ekskresi manusia.

Hasil belajar sikap adalah perbedaan sikap siswa setelah terselesaikannya pembelajaran.
Penilaian sikap bertujuan untuk menilai sikap siswa selama mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi pada
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materi sistem ekskresi. Aspek yang dinilai oleh observer adalah sikap tanggung jawab, kerjasama,
dan percaya diri. Berikut adalah hasil penilaian sikap siswa.

Hasil Belajar Sikap
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84
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Rata-Rata Nilai

Gambar 3. Hasil Belajar Sikap

Berdasarkan Gambar 3, terdapat perbedaan pada perolehan rata-rata hasil belajar sikap siswa.
Pada pertemuan pertama mendapat nilai rata-rata 87,61 dengan predikat sangat baik (A),
pertemuan dua nilai rata-rata mencapai 94,58 dengan predikat sangat baik (A), sedangkan
pertemuan ketiga mencapai nilai rata-rata sebesar 96,68 yang termasuk predikat sangat baik (A).
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar sikap siswa mengalami peningkatan pada
ketiga pertemuan tersebut. Selama mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi, sikap siswa mengalami perubahan,
seperti siswa menjadi terlibat secara aktif mengikuti pembelajaran, bekerjasama dengan anggota
kelompoknya, berani menyampaikan pendapat, dan mampu menyelesaikan tugas. Perubahan
sikap siswa selama pembelajaran tersebut sesuai dengan keunggulan dari model pembelajaran
kooperatif tipe Team Asisted Individualization (TALI), yaitu dapat bekerjasama bersama kelompok
(Sukarini, 2020) dan terlibat aktif ketika pengajaran berlangsung (Susanti & Jatmiko, 2016).

Hasil belajar keterampilan adalah penguasaan keterampilan dan kemampuan siswa setelah
melakukan proses pembelajaran (Magdalena dkk., 2020). Tujuan dari penilaian hasil belajar
keterampilan adalah untuk menilai keterampilan siswa selama mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi.
Berikut ini hasil penilaian keterampilan siswa dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga.

Hasil Belajar Keterampilan
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Gambar 4. Hasil Belajar Keterampilan
Berdasarkan informasi pada Gambar 4, pertemuan pertama rata-rata nilai mencapai 90,13
dengan predikat sangat baik (A), pertemuan kedua mencapai 96,32 dengan predikat sangat baik
(A), sedangkan pertemuan ketiga diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,71 dengan predikat sangat
baik (A). Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian keterampilan pada
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pertemuan dua lebih tinggi dari pertemuan satu. Sedangkan pada pertemuan tiga rata-rata nilai
yang diperoleh lebih rendah dibandingkan pertemuan satu dan dua.

Dari data tersebut, penilaian keterampilan siswa memperoleh peningkatan dan penurunan.
Peningkatan terjadi pada pertemuan dua, sedangkan pada pertemuan tiga mengalami penurunan.
Peningkatan dan penurunan hasil belajar keterampilan siswa disebabkan karena adanya perbedaan
aspek penilaian yang dilakukan. Pada pertemuan pertama, siswa melakukan praktikum pada sub
bab sistem ekskresi pada organ ginjal, yaitu proses penyaringan darah. Pada pertemuan kedua,
siswa melakukan praktikum proses ekskresi pada paru-paru. Aspek keterampilan yang dinilai
pada pertemuan pertama dan kedua meliputi, keikutsertaan siswa melakukan praktikum,
menyiapkan alat dan bahan, melakukan praktikum, sikap saat kegiatan akhir praktikum, mencatat
dan mengorganisasikan data hasil praktikum, melakukan analisis data, dan menyimpulkan hasil
praktikum. Sedangkan pada pertemuan ketiga, siswa membuat mind mapping tentang gangguan
pada sistem ekskresi, dengan aspek penilaian yang meliputi, kata kunci, kelengkapan materi,
kreativitas, dan tampilan. Perbedaan aspek penilaian ini yang mengakibatkan terjadinya
penurunan hasil belajar keterampilan pada pertemuan ketiga.

Meskipun terjadi peningkatan dan penurunan pada hasil belajar psikomotorik, namun
perolehan rata-rata hasil belajar psikomotorik atau keterampilan masih dalam kriteria sangat baik
(A). Hal ini dikarenakan siswa belajar secara berkelompok sehingga dapat saling membantu antar
sesama teman (Ratnasari dkk, 2020). Dalam pelaksanaan praktikum, siswa juga diberikan
petunjuk oleh guru yang kemudian dapat melakukan praktikum sendiri. Hal ini selaras dengan
teori Vygotsky, yaitu siswa mampu menyelesaikan tugasnya secara mandiri atau Scaffolding.
Scaffolding adalah memberikan dukungan kepada siswa dan kemudian menguranginya secara
bertahap serta memberikan siswa keleluasaan untuk menyelesaikan tugasnya secara mandiri
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

Hasil angket respon siswa diperoleh melalui pengisian angket yang dilakukan siswa setelah
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan menggunakan media animasi. Berikut ini adalah hasil dari angket respon siswa.

Tabel 10. Hasil Angket Respon Siswa

No. Pernyataan Persentase (%)
1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 96,87%
kooperatif tipe TAI dengan media animasi berlangsung menarik
dan menyenangkan
2. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 92,97%
kooperatif tipe TAI dengan media animasi dapat memotivasi
saya untuk mengikuti pembelajaran
3. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 93,75%
kooperatif tipe TAI dengan media animasi membuat rasa ingin
tahu saya bertambah terhadap materi sistem ekskresi

4. Pembelajaran dengan menggunakan media animasi membuat 96,87%
saya tidak merasa bosan selama proses pembelajaran

5. Pembelajaran dengan media amimasi dapat memudahkan saya 95,31%
memahami materi yang diajarkan

6. Materi yang diajarkan jelas dan mudah dipahami 95,31%

7. Saya terlibat aktif selama proses pembelajaran dan diskusi 94,53%
kelompok

8. Saya dapat menyampaikan pendapat saya saat menerapkan 93,75%
proses pembelajaran ini

9. Pembelajaran yang diterapkan dapat melatih kerjasama dengan 96,09%
teman kelompok

10. Pembelajaran dengan menggunakan media animasi Yyang 95,31%

diterapkan sesuai dengan pembelajaran yang saya inginkan
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No. Pernyataan Persentase (%)
Rata-rata 94,29 %
Kategori Sangat Positif

Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan media animasi mendapat rata-rata persentase sebesar 95,07%
dengan kategori sangat positif. Penelitian sebelumnya oleh Hamid, dkk (2020) juga mendukung
temuan ini dengan menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) mendapat respon positif.

Terungkap dari hasil angket diketahui bahwa hampir seluruh siswa sebanyak 96,87% merasa
senang dengan pembelajaran yang diterapkan. Rekapitulasi tersebut mengindikasikan bahwa
siswa senang dan antusias mengikuti pembelajaran yang mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi.
Antusiasme yang tinggi akan memudahkan kegiatan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
fokus memperhatikan pembelajaran dari awal hingga akhir (Irwandi, 2019). Menurut rekapitulasi
angket siswa, sebanyak 92,97% menyatakan bahwa siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti
pengajaran. Temuan ini membuktikan bahwa media mampu meningkatkan antusias siswa dalam
belajar sehingga hasil juga menjadi meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Syamsiah,
dkk (2021) yang menyimpulkan adanya korelasi positif antara respon dan hasil belajar, semakin
tinggi respon siswa terhadap pembelajaran, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai. Dalam
penelitian ini siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan media animasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dengan media animasi
pada setiap pertemuan dilaksanakan dengan sangat baik. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dengan bantuan media animasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem ekskresi
manusia. Hasil belajar pengetahuan siswa mengalami peningkatan yang diperoleh dari skor N-
gain yang termasuk dalam kriteria tinggi dan persentase efektifitas pembelajaran yang diperoleh
dinilai efektif. Hasil belajar siswa pada aspek sikap dan keterampilan pertemuan pertama, kedua,
dan ketiga termasuk pada predikat sangat baik, serta pelaksanaan model pembelajaran ini
mendapat respon sangat positif dari siswa.

Setelah melakukan penelitian, saran yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pada saat
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization)
diharapkan guru mampu mengimplemntasikannya dengan cakap dan sangat disarankan untuk
dapat mengatur waktu dengan baik supaya pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tepat
waktu, serta untuk peneliti selanjutnya dapat menyelesaikan masalah dalam kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) yang dikombinasikan dengan media pembelajaran lainnya.
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